BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Siak

Sebelumnya kawasan ini merupakan bagian dari Kesultanan Siak Sri

Inderapura. Di awal kemerdekaan Indonesia, Sultan Syarif Kasim II, merupakan

Sultan Siak terakhir menyatakan kerajaannya bergabung dengan negara Republik
Indonesia. Kemudian wilayah ini menjadi wilayah Kewedanan Siak di bawah
Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah status menjadi Kecamatan Siak. Pada
tahun 1999 berdasarkan UU No. 53 Tahun 1999, meningkat statusnya menjadi
Kabupaten Siak dengan ibukotanya Siak Sri Indrapura.

Secara geografis Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10 16° 30” — 00 20’
49” Lintang Utara dan 100 54° 21” 102° 10° 59” Bujur Timur. Secara fisik geografls
memiliki kawasan pesisir pantai yang berhampiran dengan sejumlah negara tetangga
dan masuk kedalam daerah segitiga pettumbuhan (growth triangle) Indonesia -
Malaysia - Singapura.

Bentang alam Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran rendah di
bagian Timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat. Pada umumnya struktur
tanah terdiri dan tanah podsolik merah kuning dan batuan dan alluvial serta tanah
organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Lahan
semacam ini subur untuk pengembangan pertanian, perkebunan dan perikanan.
Daerah mi beriklim tropis dengan suhu udara antara 25° -- 32° Celsius, dengan

kelembaban dan curah hujan cukup tinggi.
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Selain dikenal dengan Sungai Siak yang membelah wilayah Kabupaten Siak,
daerah ini juga terdapat banyak tasik atau danau yang tersebar di beberapa wilayah
kecamatan. Sungai Siak sendiri terkenal sebagai sungai terdalam di tanah air,
sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, terutama sebagai sarana transportasi
dan perhubungan. Namun potensi banjir diperkirakan juga terdapat pada daerah
sepanjang Sungai Siak, karena morfologinya relatif datar.

Selain Sungai Siak, daerah ini juga dialiri sungai-sungai lain, yaitu: Sungai
Mandau, Sungai Gasib, Sungai Apit, Sungai Tengah, Sungai Rawa, Sungai Buantan,
Sungai Limau, dan Sungai Bayam. Sedangkan danau-danau yang tersebar di daerah
ini adalah: Danau Ketialau, Danau Air Hitam, Danau Besi, Danau Tembatu Sonsang,
Danau Pulau Besar, Danau Zamrud, Danau Pulau Bawah, Danau Pulau Atas dan
Tasik Rawa.

Berdasarkan perhitungan sikius hidrologi, 15% surplus air dan curah hujan
rata-rata bulanan menjadi aliran permukaan, maka memungkinkan terjadinya banjir
musiman pada bulan-bulan basah. Dan analisis data curah hujan diketahui bahwa
bulan basah berlangsung pada bulan Oktober hingga Desember, sedangkan bulan
kering pada bulan Juni hingga Agustus. Distribusi curah hujan semakin meninggi ke
arah Pegunungan Bukit Barisan di bagian barat wilayah Propinsi Riau.

Bentang alam Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran rendah di
bagian Timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat. Pada umumnya struktur
tanah terdiri dan tanah podsolik merah kuning dan batuan, dan alluvial serta tanah
organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Lahan

semacam ini subur untuk pengembangan pertanian, perkebunan dan perikanan.



Daerah mi beriklim tropis dengan suhu udara antara 25° -- 32° Celsius, dengan
kelembaban dan curah hujan cukup tinggi.

Selain dikenal dengan Sungai Siak yang membelah wilayah Kabupaten Siak,
daerah ini juga terdapat banyak tasik atau danau yang tersebar di beberapa wilayah
kecamatan. Sungai Siak sendiri terkenal sebagai sungai terdalam di tanah air,
sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, terutama sebagai sarana transportasi
dan perhubungan. Namun potensi banjir diperkirakan juga terdapat pada daerah
sepanjang Sungai Siak, karena morfologinya relatif datar.

Selain Sungai Siak, daerah ml juga dialiri sungai-sungai lain, yaitu: Sungai
Mandau, Sungai Gasib, Sungai Apit, Sungai Tengah, Sungai Rawa, Sungai Buantan,
Sungai Limau, dan Sungai Bayam. Sedangkan danau-danau yang tersebar di daerah
ini adalah: Danau Ketialau, Danau Air Hitam, Danau Besi, Danau Tembatu Sonsang,
Danau Pulau Besar, Danau Zamrud, Danau Pulau Bawah, Danau Pulau Atas, dan
Tasik Rawa.

Adapun kecamatan yang ada di Kabupaten Siak ayaitu :

1. Kecamatan Bunga Raya

2. Kecamatan Dayun

3. Kecamatan Kandis

4. Kecamatan Kerinci Kanan

5. Kecamatan Koto Gasip

6. Kecamatan Siak

7. Kecamatan Sabak Auh

8. Kecamatan Tualang




9. Kecamatan Minas

10. Kecamatan Sungai Apit

11. Kecamatan Pusako

12. Kecamatan Lubuk Dalam

13. Kecamatan Sungai Mandau

14. Kecamatan Mempura

Sedangkan batas wilayah Kabupaten Siak yaitu :

Utara : Kabupaten Bengkalis

Selatan : Kabupaten Pelalawan

Barat : Kabupaten Siak dan Kota Pekanbaru

Timur : Kabupaten Kepulauan Meranti

Seusai dengan yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, maka Visi Pembangunan Kabupaten Siak Tahun 2005-2025 adalah : ”Pusat
Budaya Melayu di Riau yang didukung oleh agribisnis, agroindustri dan pariwisata
yang maju dalam lingkungan masyarakat yang agamis dan sejahtera pada Tahun
2025”

Untuk mewujudkan Visi jangka panjang tersebut Pemerintah tertinggi
Kabupaten Siak telah menetapkan Visi jangka menengah 2006 - 2011, yaitu:
“Terwujudnya kesejahteraan rakyat yang lebib merata dan terbentuknya landasan
yang kuat menuju Kabupaten Siak sebagal pusat budaya Melayu di Riau yang
didukung agribisnis, agroindustri dan pariwisata yang maju”

Visi jangka menengah diatas merupakan visi periode lima tahun pertama,

2006 — 2011, dan periode pembangunan jangka panjang dua puluh lima tahunan



Kabupaten Siak. Visi, mencerminkan bahwa titik berat pembangunan lima tahun

pertama Kabupaten Siak adalah pemerataan kesejahteraan dan peningkatan tumpuan

ekonomi pada sumber daya alam yang dapat diperbaharui dengan mengutamakan

agroindustri sebagai lokomotif ekonomi. Hasil-hasil pembangunan lima tahun

pertama tersebut menjadi landasan untuk pembangunan empat periode lima tahunan

berikutnya.

Visi jangka menengah lima tahunan Kabupaten Siak, dilandasi oleh analisis

kondisi umum daerah yang terjadi pada lima tahun terakhir dan rediksi kondisi

umum Kabupaten Siak lima tahun ke depan sebagai berikut:

a.

b.

Adanya tekanan yang mulal meningkat terhadap kondisi geomorfologi dan
lingkungan hidup Kabupaten Siak saat ini, akibat pertumbuhan penduduk
dan persaingan untuk mendapatkan sumberdaya lahan, sumber daya air dan
sumber daya lainnya. Diprediksikan dimasa depan tekanan terhadap
lingkungan hidup akan semakin berat, sejalan dengan meningkatnya jumlah
penduduk Kabupaten Siak. Untuk itu diharapkan misi-misi yang dicanangkan
dapat mengatasi atau setidaknya mengurangi dampak negatif kecenderungan
masa depan tersebut.

Adanya berbagai permasalahan demografi Kabupaten Siak saat mi, terutama
permasalahan tidak meratanya kepadatan penduduk, tidak meratanya
kesejahteraan rakyat, jumlah angkatan kerja, dan jumlah pencari kerja yang
meningkat terus dari tahun ke tahun. Prediksi kondisi demografi dimasa
mendatang mengindikasikan adanya peningkatan intensitas terhada

permasalahan-permasalahan demografis tersebut. Dalam hal ini, diharapkan



C.

d.

€.

misi-misi yang dicanangkan dapat mengatasi atau setidaknya mengurangi
dampak negatif kecenderungan masa depan tersebut.

Nilai-nilai dan norma-norma budaya Melayu melekat pada Sumber Daya
Manusia Kabupaten Siak, karena itu pengembangannya hendaknya sejalan
dengan pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan budaya Melayu
dilaksanakan bersamaan dengan pengembangan sumber daya manusia, yakni
sejak usia dini kepada anak-anak di Kabupaten Siak, melalui muatan lokal
dalam kurikulum pendidikan usia dini, pendidikan dasar pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi.

Adanya kondisi ekonomi dan sumber daya alam Kabupaten Siak saat ini, yang
mengerucut pada struktur ekonomi tertentu, yaitu struktur ekonomi yang
bertumpu pada sektor Primer yang didominasi oleh lapangan usaha
pertambangan. Diperlukan perubahan struktur ekonomi yang lebih menjamin
kesinambungan kesejahteraan, yaitu struktur yang tidak terlalu tergantung
pada sektor pertambangan. Sementara itu, lapangan usaha pertanian di Siak
termasuk maju dibandingkan rata-rata Propinsi Riau. Namun kemajuannya
tertekan, karena pertumbuhan dibawah rata-rata Propinsi Riau. Peningkatan
produktivitas pertanian merupakan salah satu hal yang dapat meningkatkan
pertumbuhan pertanian di Kabupaten Siak, sehingga setidaknya setara atau
lebih besar dan pada rata-rata pertumbuhan Propinsi Riau.

Adanya sumbangan PDRB yang dominan dan Sektor Primer, terutama
lapangan usaha pertambangan. Namun persentase jumlah penduduk

Kabupaten Siak yang terlibat di lapangan usaha pertambangan sangat sedikit.



f.

g.

Hal ini antara lain disebabkan teknologi produksi pada lapangan usaha
pertambangan hanya membutuhkan sedikit tenaga kerja. PDRB yang besar
dan jumlah tenaga kerja yang sedikit, mencerminkan kemakmuran bagi tenaga
kerja yang bekerja di lapangan usaha ini. Sementara itu di lapangan usaha
pertanian, kontribusi PDRB yang lebih kecil dihasilkan oleh tenaga kerja yang
lebih banyak. Hal ml menyebabkan ketimpangan kesejahteraan diantara
masyarakat Siak. Dimasa depan, lapangan usaha pertambangan tidak akan
bertambah, sehingga diperlukan dorongan ke arah sektor sekunder, terutama
industri pengolahan yang berbasis agroindustri untuk penyerapan tenaga kerja,
agar tercapal pemerataan kesejahteraan yang lebih baik.

Adanya peningkatan pada persentase jumlah penduduk yang bekerja di Sektor
Tersier, walaupun kontribusi sektor ini terhadap PDRB masih relatif kecil.
Kontribusi PDRB yang kecil dengan jumlah pekerja yang banyak,
mengindikasikan bahwa nilai tambah yang dihasilkan masing-masing pekerja
sangat kecil Perlu ada upaya peningkatan kualitas dan produktivitas Sumber
Daya Manusia di sektor ini agar nilai tambah yang dihasilkan masing-masing
pekerja menjadi besar. Sehingga total kontribusi nilai tambahnya terhadap
PDRB menjadi besar.

Adanya kondisi sarana dan prasarana Kabupaten Siak yang saat mi cukup baik
dalam segi kualitas, walaupun masih kurang dalam segi rasio kuantitas per
penduduk, terutama rasio rumah sakit umum per penduduk. Di masa depan

diprediksikan rasio jumlah sarana dan prasarana per penduduk di Kabupaten



h.

Siak akan semakin kecil akibat tidak sebandingnya pertumbuhan jumlah
penduduk dengan pertumbuhan jumlah sarana dan prasarana.

Adanya kondisi Pemerintahan Kabupaten Siak yang saat mi semakin dituntut
untuk meningkatkan kinerja dalam segi kualitas pelayanan, keandalan
pelayanan, cepat tanggap dalam pelayanan, keyakinan pelayanan, bagi rasa
dan perhatian dalam pelayanan. Diprediksikan dimasa depan tuntutan
terhadap kinerja pemerintahan akan semakin tinggi.

Seusai dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten

Siak Tahun 2005 - 2025, maka misi jangka panjang Kabupaten Siak adalah sebagai

berikut:

a.

b.

C.

Misi Mewujudkan Kabupaten Siak sebagai pusat budaya Melayu di Riau
adalah menjadikan Adat-istiadat Melayu sebagai nilai dasar dan alat
pemersatu warga dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas serta menjunjung tinggi
norma-norma hukum.

Misi Mewujudkan Kabupaten Siak dengan sektor agrobisnis, agroindustri dan
pariwisata yang maju adalah mendorong pembangunan sektor-sektor tersebut
untuk yang menjamin pemerataan yang seluas-luasnya didukung oleh sumber
daya manusia yang berkualitas, infrastruktur yang maju, penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan berwawasan lingkungan;

Misi Mewujudkan Kabupaten Siak yang agamis dan sejahtera adalah
mendorong pembangunan yang mampu mewujudkan rasa aman dan damai,

mampu menampung aspirasi masyarakat yang dinamis, yang menjamin



penegakan hukum yang adil, konsekuen, tidak diskriminatif, mengabdi pada

kepentingan masyarakat luas. Untuk melaksanakan Misi jangka panjang

tersebut Pemerintah tertinggi Kabupaten Siak telah menetapkan Misi jangka
menengah untuk lima tahun ke depan (2006 — 2011), yaitu:

1. Mengembangkan dan meningkatkan sarana prasarana daerah yang
mendukung peningkatan pemerataan pelayanan kepada masyarakat dan
pembangunan daerah yang berkelanjutan;

2. Mengembangkan dan meningkatkan Sumber Daya Manusia professional
yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dan berjiwa
kewirausahaan dengan dlandasi keimanan, ketagwaan, dan nilai—nilai
Budaya Melayu;

3. Memberdayakan masyarakat, sumber daya alam dan seluruh kekuatan
ekonomi daerah untuk memperkuat landasan struktur perekonomian
berbasis kerakyatan yang bertumpu pada agribisnis, agroindustri dan
pariwisata;

B. Visi dan Misi Kabupaten Siak
1. Visi Kabupaten Siak

Visi pembangunan Kabupaten Siak sebagai rumusan umum mengenai
keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan pembangunan 5 (lima)
tahun 2016-2021 dan merupakan bagian dari visi RPJPD Kabupaten Siak Tahun
2005-2025 dirumuskan sebagai berikut: Terwujudnya Kabupaten Siak yang Maju
dan Sejahtera Dalam Lingkungan Masyarakat yang Agamis dan Berbudaya Melayu

Serta Menjadikan Kabupaten Siak Sebagai Tujuan Pariwisata di Sumatera.



2. Misi Kabupaten Siak

Misi pembangunan sebagai penjabaran dari upaya yang akan dilaksanakan

untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Siak dirumuskan sebagai berikut:

a.

Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas, berakhlak,
beriman dan bertaqwa.

Mewujudkan pembangunan infrastruktur daerah yang merata, terutama
kampung-kampung serta penerapan - pembangunan yang berwawasan
lingkungan.

Mewujudkan perekonomian daerah yang mandiri dan berdaya saing melalui
pembangunan dan pengembangan sektor pertanian, perkebunan, perikanan,
dan peternakan serta sektor-sektor produktif lainnya.

Mewujudkan destinasi wisata yang berdaya saing.

Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang baik dan bersih serta pelayanan

publik yang prima.

3. Tujuan Kabupaten Siak

Mengacu kepada visi yang telah ditetapkan, maka tujuan yang hendak dicapai

atau dihasilkan dalam kurun waktu 5 tahun adalah, sebagai berikut:

Misi 1: Meningkatkan kualitas SDM, beriman dan bertaqwa serta berbudi

pekerti yang luhur melalui pembangunan sektor pendidikan, kesehatan, kebudayaan

dan keagamaan. Dengan Tujuan sbb:

a.

b.

C.

Meningkatnya kualitas dan kuantitas pendidikan Anak Usia Dini;
Meningkatnya kualitas dan kuantitas pendidikan Anak Usia Dini;

Tercapainya sasaran pembangunan pendidikan menengah;



d. Meningkatnya kualitas dan kuantitas keluaran pendidikan non formal;

e. Terpenuhinya rasa keadilan publik terhadap layanan pendidikan luar biasa;

f. Meningkaatkan jumlah dan kualitas keluaran pendidikan tinggi;

g. Tercapainya standar mutu pendidikaan melalui peningkatan profesionalisme
para pendidik dan tenaga kependidikan;

h. Mewujudkan pelayanan kesehatan terjangkau dan berwawasan mutu kepada
seluruh lapisan masyarakat;

1.  Meningkatnya kualitas kehidupan perempuan dan anak-anak;

J.  Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui perencanaan keluarga;

k. Eksistensi Budaya Melayu sebagai basis jati dir1 masyarakat Siak;

1. Meningkatnya kecerdasan masyarakat melalui ketersediaan bahan bacaan;

m. Terbentuknya karakter pemuda yang mandiri;

n. Meningkatnya prestasi olah raga daerah.

Misi 2: Mengembangkan perekonomian daerah dan masyarakat melalui
pembangunan dan pengembangan sektor pariwisata, pertanian, perkebunan,
perikanan dan peternakan serta sektor-sektor produktif lainnya dan dengan
memanfaatkan kekayaan sumber daya alam yang terbarukan, dengan tujuan sebagai
berikut:

a. Meningkatnya jumlah destinasi wisata yang berkelanjutan dan jumlah dan
lama kunjungan wisatawan asing dan domestik;

b. Meningkatkan kuantitas, kualitas produk pertanian, pendapatan petani dan
ketersedian bahan pangan dengan harga terjangkau;

c. Manusia sehat dan produktif;



Meningkatkan kuantitas, kualitas produk perkebunan, pendapatan petani dan
ketersedian bahan pangan dengan harga terjangkau;

Meningkatkan kuantitas, kualitas produk peternakan, pendapatan petani dan
ketersedian bahan pangan dengan harga terjangkau;

Meningkatkan kuantitas, kualitas produk perikanan, pendapatan petani dan
ketersedian bahan pangan dengan harga terjangkau;

Mengoptimalkan pembangunan sektor pertambangan dan energi untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat;

Meningkatkan mutu dan volume perdagangan serta memberikan perlindungan
terhadap konsumen;

Meningkatnya mutu dan volume industri yang berdaya saing di pasaran lokal,
domestik dan internasional.

Misi 3: Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi

kerakyatan, —pemberdayaan perekonomian pedesaan, pembangunan sektor

ketenagakerjaan serta pemerataan dan pengendalian kependudukan, dengan tujuan

sebagai berikut:

a.

b.

Meningkatnya tingkat kesejahteraan sosial masyarakat;

Pemerataan distribusi penduduk;

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat pedesaan;

Berkembangnya ekonomi kerakyatan yang ditopang oleh sektor UMKM;
Pertumbuhan koperasi sebagai soko guru perekonomian masyarakat
Meningkatnya kualitas pencari kerja dan semakin terbukanya akses lapangan

kerja;



Meningkatnya standar kesejahteraan pekerja dan pelayanan ketenagakerjaan;
Tercapainya tertib administrasi kependudukan dan catatan sipil daerah;
Terpetakannya penduduk berdasarkan usia, jenis kelamin, profesi dan
persebarannya;

Terwujudnya pengelolaan data informasi hasil pendaftaran penduduk dan
pencatatan sipil;

Misi 4: Membangun, ~meningkatkan dan memeratakan pembangunan

infrastruktur daerah melalui peningkatan prasarana jalan, jembatan, pelabuhan, energi

listrik, pengelolaan sumber daya air, pengelolaan lingkungan, penataan ruang dan

perumahan, dengan tujuan sebagai berikut:

a.

Membangun, meningkatkan dan memeratakan pembangunan prasarana jalan,
jembatan, dan pengelolaan sumber daya air;

Membangun, meningkatkan, dan memeratakan pembangunan perumahan
berkualitas baik;

Meningkatkan kualitas penataan ruang;

Meningkatkan kualitas bidang perhubungan;

Meningkatkan kualitas pengelolaan lingkungan hidup;

Meningkatkan kualitas pengelolaan bidang pertanahan;

Terwujudnya pembangunan daerah secara terintegrasi, berkesinambungan dan
berkelanjutan.

Misi 5: Mengimplementasikan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih

(clean government and good governance), menerapkan Standar Pelayanan Minimal



(SPM) bidang pelayanan dan perizinan dan mengoptimalkan implementasi otonomi

kepada desa, dengan tujuan sebagai berikut:

a.

Berjalannya sistem pemerintahan yang desentralistis melalui implementasi
desentralisasi politik, keuangan dan adminitrasi;

Terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih, transparan dan
akuntabel;

Meningkatnya kinerja dan pelayanan kelembagaan pemerintah daerah;

Optimalnya pelaksanaan kebijakan otonomi Desa.



